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ABSTRAK 

 

Gusma Yudasmi. 2019. Hubungan antara Aktivitas Mahasiswa dalam Organisasi 

KSR PMI dengan Prestasi Belajar di Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar mahasiswa 

dalam organisasi KSR PMI di UNP, hal ini diduga karena ada hubungannya 

dengan aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI di UNP. Tujuan 

penelitian ini menggambarkan: aktivitas mahasiswa, prestasi belajar, dan 

hubungan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI dengan prestasi 

belajar di UNP. 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional jenis kuantitatif dengan 

populasi dan sampel yaitu anggota KSR PMI di UNP. Teknik penarikan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified 

sampling.Instrumen dan pengembangannya menggunakan angket.Teknik analisis 

data dengan menggunakan rumus statistik persentase dan product moment. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa: aktivitas mahasiswa dalam organisasi 

kategori yang baik, prestasi belajar mahasiswa kategori rendah, terdapat hubungan 

yang signifikan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI dengan 

prestasi belajar di UNP. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar 

mahasiswa dapat menyeimbangkan aktivitas baik dalam organisasi dan dalam 

perkuliahan, serta mampu mempertahankan dan meningkatkan prestasi belajarnya 

di KSR PMI unit UNP. 

 

Kata Kunci: Aktivitas, Prestasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dilaksanakan dengan perencanaan secara sadar guna 

melahirkan proses pembelajaran serta suasana belajar agar peserta didik 

berpartisipasi dalam menambah kemampuan-kemampuan yang dimiliki guna 

mempunyai kemampuan berbagai kecerdasan serta keterampilan yang dibutuhkan 

diri sendiri dan khalayak umum. Satuan pendidikan terbagipada 3 jalur yakni jalur 

formal, nonformal, dan informal disetiap jenjang serta jenis 

pendidikan.Pendidikan ialah usaha pembinaan yang dilakukan secara 

berkesinambungan kepada peserta didik dalam upaya membentuk manusia yang 

berbudi luhur dan bertanggung jawab menuju tujuan tersebut, tentu tidak cukup 

dengan pendidikan formal saja, tetapi juga dengan bimbingan terarah di luar jalur 

formal. 

Pendidikan nonformal disusun untuk melengkapi pendidikan formal yang 

mencakup pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaran, 

pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja.Berdasarkan Undang-undang 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 penjelasan Ayat 3, pendidikan 

kepemudaan merupakan salah satu bentuk dari pendidikan luar sekolah yang 

diselenggarakan untuk mempersiapkan kader pemimpin bangsa, meliputi 

organisasi pemuda, pendidikan kepramukaan, keolahragaan, palang merah, 

pelatihan kepemimpinan, pecinta alam dan kewirausaahaan.  
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Pendidikan kepemudaan yang dilaksanakan dalam bentuk pendidikan luar 

sekolah bergerak diberbagai bidang untuk mencapai tujuan dengan 

mempersiapkan bakal calon pemimpin bangsa, salah satunya seperti organisasi 

pemuda, pendidikan kepramukaan, keolahragaan, palang merah, pelatihan 

kepemimpinan, pencinta alam dan kewirausahaan. Dalam pendidikan ini yang 

akan menjadi agen of change adalah generasi muda. Generasi muda yang 

mempunyai banyak pemikiran baru dalam membawa perubahan.Namun dari pada 

itu, generasi muda merupakan perhimpunan orang yang mempunyaimotivasi 

tinggi dan pemikiran yang mampu menjadikan suatu bangsa kedalam arah yang 

baik. 

Organisasi merupakan sebuah wadah yang mempunyai banyak peran dan 

dilakukan dengan alasan untuk mampu memberikan serta mewujudkan keinginan 

bersama agar terjadi kepuasaan dalam ketercapaian tujuan.Robbins(Fahmi: 

2016)menjelaskan organisasi yaitu kesatuan (entity)  sosial yang diatur dengan 

kesadaran, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, berbuat 

sesuatu atas dasar yang relatif berkesinambungan untuk mencapai suatu tujuan 

bersama atau sekelompok tujuan. 

Umumnya organisasi dibentuk oleh sekelompok orang untuk terpenuhinya 

kebutuhan seperti kebutuhan emosional, kebutuhan politik, kebutuhan spiritual, 

kebutuhan intelektual, kebutuhan ekonomi, dan sebagainya. Organisasi yang 

mempunyai ciri khas yakni adanya orang-orang dalam arti lebih dari satu orang, 

ada kerja sama dan tujuan. Universitas Negeri Padang (UNP) untuk meningkatkan 

potensi-potensi mahasiswa secara maksimal dapat dilakukan dengan mendorong 
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dan memberikan wadah bagi kegiatan kemahasiswaan ini diselenggarakan dalam 

berbagai program guna mewujudkan mahasiswa ynag bertaqwa, cerdas, kritis, 

berakhlak mulia, demokratis, bertanggung jawab serta mampu berdaya bersaing. 

Banyaknya cabang organisasi didalam masyarakat, salah satunya organisasi 

lingkup universitas yang akan diteliti. 

Organisasi lingkup universitas adalah wadah kegiatan untuk mahasiswa 

yang mempunyai peranan penting kawasan perguruan tinggi dan mendapat 

pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi, kementerian 

atau lembaga terkait. Organisasi mahasiswa terdiri dari tingkat universitas, 

organisasi kemahasiswaan tingkat fakultas, organisasi kemahasiswaan tingkat 

program studi, dan organisasi kemahasiswaan berdasarkan minat dan bakat 

mahasiswa yang dikenal dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). 

UKM merupakan salah satu bentuk wadah yang disediakan oleh UNP bagi 

para aktivis yang ingin mengembangkan minat dan bakat mahasiswa. UKM 

adalah tempat aktivitas para mahasiswa sebagai individu yang melaksanakan 

kegiatan, pemikiran atau cara berpikir logis dan secara ilmu pengetahuan, 

perminatan dan kegemaran, kesejahteraan mahasiswa dan kepedulian sosial. Pada 

tahun 2019, UKM di UNP yang telah memiliki gedung tersendiri terletak di depan 

perpustakaan Fakultas Ekonomi (FE). UKM terdiri dari 18 unit kegiatan, salah 

satunya yaitu unit kegiatan Korps Sukarela Palang Merah Indonesia (KSR PMI) di 

Universitas Negeri Padang (UNP).Peneliti lebih tertarik pada unit kegiatan ini 

dikarenakan KSR PMI memiliki banyak program kerja yang harus dijalankan 

dalam setahun sehingga anggota KSR PMI banyak terlibat dalam kegiatan yang 
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sesuai dengan program kerja tersebut.Dalam menjalankan program kerja KSR 

PMI ini sangatlah membutuhkan banyak tenaga dan waktu dari anggota untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

KSR PMI Unit UNP berdiri sejak tanggal 20 Mei 1993.Pada mulanya, 

Unit kegiatan ini merupakan organisasi kemahasiswaan yang berada di Fakultas 

Ilmu Pendidikan (FIP) anggotanya adalah mahasiswa FIP saja. Pada awalnya, 

Unit kegiatan ini bernama KSR PMI Unit IKIP tetapi pada tahun 1999 organisasi 

ini berubah nama sesuai dengan keadaan kampus saat itu Institut Keguruan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) menjadi Universitas Negeri Padang (UNP). Sampai saat ini 

KSR PMI Unit UNP masih menjadi satu-satunya unit kegiatan yang bergerak 

dibidang kemanusiaan yang berbasis kesehatan di Universitaas Negeri Padang 

(UNP). 

Dalam masa perkuliahan, beberapa mahasiswa mendapatkan julukan yakni 

menjadi seorang “aktivis” di organisasi.Aktivis adalah orang yang giat atau 

semangat dalam berorganisasi.Bagi aktivis, sering menyumbangkan tenaga, 

materi, maupun waktunya untuk mewujudkan tujuan organisasi.Hal ini membuat 

banyak kasus yang telah melekat pada diri seorang aktivis, mulai dari kegagalan 

dalam perkuliahan seperti gagal menempuh satu mata kuliah tertentu, indeks 

prestasi yang rendah dan keterlambatan di dalam kelulusan akademik. 

Berlandaskan pengamatan yang telah peneliti lakukan pada tanggal 18 Juni 

2019 KSR PMI unit UNP yakni salah satu organisasi yang bergerak dibidang 

kemanusiaan telah melaksanakan beberapa kegiatan seperti Latihan 

Kepemimpinan Manajemen Relawan (LKMR), donor darah, pelepasan 
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wisudaperiode 115, acara buka bersama organisasi selingkungan UNP dan KSR 

PMI dari unit-unit lainnya yang diadakan pada periode tahun 2019.  

Dengan begitu peneliti melihat bahwa setiap anggota yang telah terdaftar 

menjadi kepanitiaan untuk setiap program kerja tersebut, para panitia atau anggota 

akan sibuk dalam mempersiapkan setiap program kerjanya. Biasanya para panitia 

akan membagi bagian-bagian yang akan dikerjakan seperti dalam merancang 

acara, surat menyurat, mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, 

menyediakan konsumsi, humas yang bergerak dalam menghubungi ataupun 

pengiriman surat undangan.  

Dalam berbagai pembagian kerja tersebut terdapat seorang yang akan 

mengkoordinir atau mengatur disebut dengan ketua pelaksana yang didampingi 

oleh sekretaris, dan juga terdapat bendahara yang akan mengatur keuangan untuk 

acara tersebut.Selepas itu, pada tiap sub bagian panitia yang telah mendapatkan 

tanggung jawab untuk mengangkat acara tersebut akan mengadakan seperti rapat. 

Maksud rapat disini adalah sekelompok orang akan mendiskusikan dan 

mengambil keputusan bersama yang sesuai dengan harapan. Dalam pengadaan 

rapat ini, banyak mahasiswa yang akan meluangkan waktu untuk mengikuti rapat. 

Disini mahasiswa akan merasakan kesibukan antara kuliah dan organisasi. 

Kegiatan yang terlalu padat, mengakibatkan mahasiswa bingung dalam 

menyelesaikan tugasnya.Memilih tugas yang diemban dalam organisasi atau tugas 

yang diberikan dosen. 

Sehubungan dengan itu, program kerja yang sedang dijalankan oleh KSR 

PMI unit UNP dapat dilihat berdasarkan data yang didapatkan dari 
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organisasi.Program kerja KSR PMI Unit UNP dalam periode 2019 meliputi 

program kerja dan program insidentil.Dalam menggerakkan program tersebut 

terdapat beberapa bidang yang bertanggung jawab dan melaksanakan di program 

itu.Bidang-bidang tersebut terbagi menjadi tiga bidang. 

Bidang I dalam program kerja meliputi Latihan Kepemimpinan 

Manajemen Relawan (LKMR), Training of Fasilitator (TOR), Orientasi Seleksi 

Calon Anggota Baru (OSCAB) XXVI, Pendidikan dan Latihan Dasar (Diklatsar) 

XXVI. Sedangkan dalam program insidentil meliputi pendalaman materi dan 

demonstrasi.Bidang II dalam program kerja meliputi pelepasan wisuda yang di 

selenggarakan dalam setahun tiga kali, ulang tahun KSR PMI Unit UNP, 

pelantikan anggota tetap, Musyawarah Besar (MUBES) XXVI.Sementara 

program insidentil meliputi piket markas KSR PMI Unit UNP, gotong royong, 

studi banding, KSR Camp.Bidang III dalam program kerja meliputi donor darah 

yang dilakukan dalam setahun dua kali, Bakti Palang Merah (BPM), buka puasa 

bersama yang diselenggarakan dalam bulan puasa.Sementara itu, program 

insidentil meliputi Bus donor darah, Tim pertolongan pertama, penanggulangan 

bencana.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1. 

Berlandaskan penjelasan diatas bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh 

anggota KSR PMI Unit UNP masih banyak yang belum terlaksana dan dalam 

pelaksanaan.Kegiatan tersebut dilakukan bersama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.Pencapaian dari kegiatan itu dapat dilakukan secara baik dengan 

memanajemen yang tepat.Manajemen adalah suatu proses kegiatan seorang 
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pimpinan dengan pemahaman yang rasional dan praktis dalam mencapai hasil 

akhir yang dilakukan secara bersama. 

Kegiatan seorang aktivis harus mampu dalam membagi waktunya antara 

kuliah dan berorganisasi. Hal ini membuktikan dapat mempengaruhi Indeks 

Prestasi  (IP) belajar. Mahasiswa mampu membagi waktunya dengan baik antara 

organisasi dan kuliah  kemungkinan besar dalam nilai atau prestasi belajarnya 

lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mampu membagi 

waktunya dengan baik. Dibuktikan dengan terdapatnya mahasiswa yang terlambat 

wisuda dengan waktu yang tepat. Dapat dikatakan terlambat wisuda apabila telah 

melampui batas empat tahun pada Srata 1 dan Diploma 4 dan apabila telah 

melampui batas tiga tahun untuk Diploma 3 dari tahun masuknya. Hal ini dapat 

dilihat pada Data Base anggota KSR PMI Unit UNP yaitu dari angkatan XXII 

yang berjumlah 107 orang terdapat sebanyak 97 orang yang belum wisuda, 

sedangkan pada angkatan XXIII yang berjumlah 88 orang terdapat 69 orang yang 

belum wisuda. Untuk lebih jelasnya dapat pada lampiran 2. 

Beberapa anggota KSR PMI Unit UNP mempunyai permasalahan 

akademik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya anggota KSR PMI Unit UNP 

yang memperoleh IPK di bawah 3,50. Hal ini menyebabkan permasalahan besar 

bagi mahasiswa yakni IPK.Rendahnya IPK di perguruan tinggi merupakan salah 

satu faktor menurunnya prestasi belajar. 

Berlandaskan paparan masalah di atas peneliti tertarik untuk melihat 

tentang aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI dengan prestasi 

belajarnya, apakah benar aktivitas organisasi KSR PMI berpengaruh buruk 
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terhadap prestasi belajar atau sebaliknya aktivitas organisasi KSR PMI membawa 

dampak baik terhadap prestasi belajar di UNP. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diidentifikasi masalahnya 

antara lain: 

1. Mahasiswa yang kurang mampu dalam membagi waktu antara kuliah dan 

berorganisasi. 

2. Rendahnya minat belajar mahasiswa. 

3. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa. 

4. Terlalu padatnya aktivitas dalam organisasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas 

merupakan masalah yang luas maka dari itu penulis membatasi masalah pada 

aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI dengan prestasi belajar di 

Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas, hingga dapatdirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara aktivitas mahasiswa 

dalam organisasi KSR PMI dengan prestasi belajar di Universitas Negeri 

Padang?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Setiap mahasiswa memiliki aktivitas yang berbeda dalam organisasi. 
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2. Setiap mahasiswa memiliki prestasi belajar yang berbeda dalam pencapaian 

akhir. 

3. Terdapat hubungan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi dan prestasi 

belajarnya. 

F. Tujuan Penelitian 

Dengan begitu tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat gambaran mengenai aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR 

PMI di Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk melihat gambaran mengenai prestasi belajar mahasiswa dalam 

organisasi KSR PMI di Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas mahasiswa dalam organisasi 

KSR PMI dengan prestasi belajar di Universitas Negeri Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat pada 

berbagai pihak diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan khususnya pada pengaruh aktivitas mahasiswa 

dalam organisasi KSR PMI terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengalaman dan 

motivasi mahasiswa agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kegiatan 

organisasi yang ada tanpa harus mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 

dalam perkuliahan. 

b. Bagi pihak kampus, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan potensi 

mahasiswa yang belum dapat mengeksplorasikan dengan baik. 

H. Defenisi Operasional 

1. Aktivitas Mahasiswa dalam Organisasi KSR PMI 

Menurut Mulyono (2003) aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan.Jadi 

segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 

maupun non-fisik. Dilanjutkan dengan pendapat Rohani(2010) belajar dapat 

berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas yakni aktivitas fisik maupun 

psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat-aktif dengan menggunakan seluruh 

tubuh, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, tidak hanya berdiam diri 

dengan mendengarkan atau melihat saja atau pasif.Sedangkan aktivitas psikis 

(kejiwaan) adalah apabila kekuatan jiwanya bekerja dengan banyak aktif pada 

pengajaran. 

Dengan demikian, Piaget (Rohani, 2010: 8) memandang yakni anak-anak 

yang selama berpikir maka ia akan melakukan sesuatu. Tanpa melakukan sesuatu 

anak tidak memikirkan sesuatu. Supaya anak itu aktif dalam memikirkan sendiri, 

ia harus diperbolehkan guna melakukannya.Diedrich (Rohani, 2010)setelah 

mengadakan penyelidikan menyimpulkan terdapat 8 macam kegiatan peserta 

didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain visual 
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activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing activies, 

motor activities, mental activities, emotional activities.Aktivitas-aktivitas tersebut 

yang saling terkait disetiap aktivitas fisik terdapat aktivitas psikis dibarengi oleh 

perasaan tertentu, dan seterusnya. Tiap proses pembelajaran memiliki berbagai 

macam aktivitas yang dapat diupayakan. 

Mahasiswa merupakan orang yang terdaftar sebagai pelajar dan belajar di 

perguruan tinggi, baik universitas, institut atau akademi.Sementara itu, Sopiah 

(2008) organisasi adalah salah satu bentuk sosial yang terlaksana secara nyata, 

mencakup dua orang atau lebih bermanfaat atas dasar relatif berkesinambungan 

dalam mencapai tujuan.Sedangkan KSR PMI (Korps Sukarela Palang Merah 

Indonesia) merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam di bidang 

kemanusiaan yang berbasis kesehatan. 

Jadi, aktivitas mahasiswa dalam organisasi KSR PMI yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah aktivitas yang mencakup aktivitas psikis dan aktivitas 

fisik.Aktivitas psikis yang dimaksud dalam penelitian inimeliputivisual activities, 

oral activities, listening activities, writing activities, drawing activies, motor 

activities, mental activities, emotional activities.Sementara itu, aktivitas 

fisikmeliputimahasiswa yang giat-aktif dengan menggunakan seluruh tubuh, 

membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, tidak hanya berdiam diri dengan 

mendengarkan atau melihat saja atau pasifdalam organisasi KSR PMI di UNP. 

2. Prestasi Belajar 

Mahmudi (2015)mengatakan bahwa prestasi belajar atau hasil belajar 

merupakan perwujudan dari mempunyai potensi dalam mengerjakan sesuatu 
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dengan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Sementara 

itu,Sudjana(2013)menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kecakapan-kecakapan 

yang dimiliki oleh individu setelah mendapatkan pengalaman belajar. 

Jadi, prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam pencapaian nilai 

terbaik secara akademik dan pencapaian prestasi bersifat non akademik di UNP. 

Prestasi yang bersifat akademik dapat diukur dengan melihat Indeks Prestasi 

Komulatif (IPK).Sedangkan prestasi yang bersifat non akademik dapat dilihat 

melalui penghargaan yang diterima oleh mahasiswa selama ia masih menjadi 

mahasiswa di Universitas Negeri Padang. 

  


